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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris (sosiologis) yang 

merupakan sebuah penelitian yang menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil 

dari perilaku manusia.1 Atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi di masyarakat dengan 

maksud untuk mengetahui fakta-fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang 

dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada 

akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.2 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,3 yang 

bertujuan untuk melengkapi uraian dengan membuat deskripsi dan analisis tentang 

fungsi RT dalam pembangunan di Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai 

Utara berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara Nomor 3 Tahun 

2010 Tentang Pedoman Pembentukan Lembaga Kemasyarakatan. 

 
1Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Pres, 1984), hlm. 10.  

 
2Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), hlm. 

16.  

 
3 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 6. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Babirik Kabupaten 

Hulu Sungai Utara di 3 desa yaitu Desa Murung Panti Hulu, Desa Murung Panti 

Hilir dan Desa Sungai Janjam dengan total 10 RT. Alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut dikarenakan pada 3 desa ini merupakan daerah yang tertinggal para warga 

tidak peduli dengan lingkungan sekitar banyak perselisihan antar warga yang tidak 

dapat diselesaikan oleh Ketua RT nya sendiri, bahkan RT mereka sendiri tidak tahu 

permasalahan atau tugas yang harus diselesaikan oleh seorang RT sehingga peneliti 

ingin mengetahui lebih dalam mengenai fungsi RT dalam pembangunan di 3 desa 

tersebut. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka data yang digali meliputi 

data-data berikut: 

a. Identitas informan meliputi: nama, tempat, tanggal lahir, pendidikan 

terakhir, pekerjaan/jabatan, dan alamat. 

b. Upaya dan kendala pelaksanaan fungsi RT dalam pembangunan di 3 

Desa dengan total 10 RT, yakni Desa Murung Panti Hulu, Desa Murung 

Panti Hilir, dan Desa Sungai Janjam Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu 

Sungai Utara berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pedoman Pembentukan Lembaga 

Kemasyarakatan. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan. Informan dalam 

penelitian ini yaitu 10 orang yang terdiri dari Ketua RT 1, 2, 3, 4, 5 (Desa 

Murung Panti Hulu), Ketua RT 1 dan 2 (Desa Murung Panti Hilir) dan Ketua 

RT 1, 2, 3 (Desa Sungai Janjam) Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai 

Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

turun langsung ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.4 

Dalam hal ini, peneliti melakukan peninjauan langsung ke lokasi penelitian 

untuk memperoleh data dan informasi mengenai permasalahan yang diteliti. 

2. Wawancara, yaitu proses percapakan yang dilakukan oleh interview pada 

seseorang dengan tujuan tertentu, dengan pedoman, dan bisa bertatap muka 

maupun melalui alat komunikasi tertentu.5 

3. Dokumentasi, yaitu lsuatu lcara lpengumpulan ldata ldengan lcara lmelihat 

lmembaca, lmempelajari lyang lmenghasilkan lcatatan-catatan lpenting 

 
4Mamik, Metodologi Kualitatif  (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), hlm. 104. 

 
5Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Yogyakarta: PT Leutika 

Nouvalitera, 2016), hlm 3. 
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lyang lberhubungan ldengan lmasalah lyang lditeliti lsehingga ldiperoleh 

ldata lyang llengkap, lsah ldan lbukan lberdasarkan lperkiraan.6 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data tergali dan terkumpul, maka selanjutnya peneliti melakuakan 

pengolahan data dengan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Editting, yaitu peneliti melakukan kembali penelitiannya terhadap data 

yang telah diperoleh dalam upaya untuk mengetahui kelengkapan dan 

kelayakan data yang dijadikan sebagai laporan hasil penelitian. 

b. Deskripsi, teknik pengolahan data dengan cara menguraikan data dan 

menyusun kembali data yang telah dihimpun dalam uraian yang 

sistematis. 

c. Matrik, yaitu berupa tabel yang disusun berdasarkan data-data hasil 

penelitian secara ringkas.7 

2. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu metode ilmiah yang berguna untuk 

memecahkan masalah penelitian, sekaligus untuk mencapai tujuan penelitian.8 

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti menggunakan 

 
6Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 

152. 

 
7http://www.areabaca.com/2013/08/matrik-penelitian.html. Di akses pada tanggal 25 

Desember 2020, Pukul 02:22 Wita. 

 
8 Muhaimin, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Prisma, 2010), hlm. 127-128. 

http://www.areabaca.com/2013/08/matrik-penelitian.html
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analisa data secara deskriptif kualitatif, yaitu proses penyederhanaan data secara 

lebih spesifik dengan melakukan penelaahan dan mengkaji secara mendalam. 

 

F. Tahapan Penelitian 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahapan ini, peneliti terlebih dahulu mempelajari permasalahan yang 

akan diteliti, kemudian dituangkan dalam bentuk desain operasional penelitian yang 

berjudul “Tinjauan Tentang Fungsi Rukun Tetangga Dalam Pembangunan 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara Nomor 3 Tahun 2010 

Tentang Pedoman Pembentukan Lembaga Kemasyarakatan”, kemudian 

dikonsultasikan dengan dosen penasehat untuk memperoleh persetujuan. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini, peneliti mengurus surat riset dan mengumpulkan data yang 

ada hubungannya dengan penelitian yang dilaksanakan dilapangan sesuai dengan 

lokasi dan metode penelitian yang sudah ditentukan. 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahapan ini, setelah semua data terkumpul maka peneliti mengolah dan 

menganalisa data tersebut serta dikonsultasikan dengan dosen penasehat untuk 

perbaikan penelitian. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini, peneliti menyusun secara sistematis terhadap data yang sudah 

diperoleh berdasarkan sistematika penelitiannya. Untuk kesempurnaannya maka 
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dikonsultasikan dengan dosen penasehat hingga dianggap sempurna atau layak 

menjadi karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap di munaqasahkan. 



 

 

 
 

 


